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ABSTRAK

Ermawati.S, 2013: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran Quantum
Teaching di Kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik
Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini  berawal dari kenyataan di SD bahwa dalam proses
pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru sering mengajar dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga siswa tidak aktif
dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
mendapat informasi tentang pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Quantum Teaching.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas . Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik.

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus . Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan.Setiap siklus dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
model Quantum Teaching dapat diketahui bahwa hasil perencanaan siklus I
Pertemuan ldengan.persentase 78%, pertemuan Il naik 81% .Siklus Il
pertemuan | kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dengan
persentase 90%, pertemuan Il mencapai tingkat persentase 97% . Pada siklus |
pertemuan I  pelaksanaan kegiatan guru 75%, pertemuan Il 88%. Siklus Il
pertemuan | pelaksanaan kegiatan guru 94%, pertemuan Il 97%. Sedangkan
pelaksanaan kegiatan siswa pada siklus | pertemuan | 75%, pertemuan Il 84%.
Siklus Il pertemuan | pelaksanaan kegiatan siswa 94%. Siklus 1l  97%. Dari
ketuntasan hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan 39%  .Setelah
diadakan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 65%  dan siklus II
pertemuan | 83%, pertemuan Il memperlihatkan hasil yang lebih baik lagi
yaitu 91%. Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian tindakan kelas
melalui model Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar  siswa di
kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia, bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki wawasan
luas serta berdaya guna bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan yang
tercantum dalam UU NO.20 Tahun 2003 bahwa “sistem pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, mandiri dan bertanggung jawab terhadap keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara“.

Untuk mencapai pendidikan di SD adalah menggunakan berbagai
macam mata pelajaran,salah satunya adalah mata pelajaran IPS. Melalui
mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar , siswa diharapkan memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, yang bertujuan
membina sikap mental siswa dalam memecahkan masalah serta persoalan
hidup. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (dalam KTSP,2006:162) yang
mengemukakan tujuan IPS adalah:

1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkunganya, 2) Memiliki kemampuan dasar
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
social, 3) Memiliki komitmen dan kesadarn terhadap nilai-
nilai social dan kemanusiaan , 4) Memiliki kemampuan

berkomunikasi , dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, ditingkat local, nasional, dan global.



Menurut Trianto, (2011:176) tujuan pendidikan IPS adalah ”Untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan
segala ketimpangan yang terjadi , dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat”. Selanjutnya Oemar (dalam Hayati,2008:.24)
menyatakan “Tujuan pendididikan IPS berorientasi pada tingkah laku para
siswa, yaitu 1) pengetahuan dan pemahaman, 2) sikap hidup belajar,
3)nilai-nilai sosial dan sikap, 4) keterampilan”. Untuk encapai tujuan
pembelajaran IPS tersebut guru harus mengembangkan kemampuan siswa
secara aktif dengan nuansa pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna bagi siswa.

Guru sebagai pemberi pesan dalam proses komunikasi harus mampu
mengajar, memotivasi, dan merangsang peserta didik untuk dapat menerima
informasi berupa materi pembelajaran dengan baik, agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru
menggunakan model dan metode yang tepat dalam pembelajaran IPS.
Mulyasa ( 2008 : 107) “ Penggunaan metode dan model yang tepat akan
turut menentukan efektifitas dan efesiensi pembelajaran, penggunaan metode
yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran”. Salah satu model yang dapat memotivasi siswa dalam belajar
adalah model Quantum Teaching , karena dengan adanya model Quantum
Teaching suasana pembelajaran akan lebih menarik dan peserta didik

termotivasi dalam belajar. Menurut DePorter ( 2010:34) Quantum Teaching



adalah “perubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar
momen belajar siswa.” Interaksi- interaksi yang terjadi dalam pembelajaran
memberikan potensi yang besar untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari. Dalam hal ini guru adalah sebagai
fasilitator , pengelola dan pembimbing bagaimana membelajarkan siswa,
Wina ( 2008: 95) bahwa dalam era informasi guru tidak lagi berperan sebagai
satu-satunya sumber belajar, akan tetapi lebih berperan sebagai pegelola
pembelajaran sehingga guru dan siswa saling membelajarkan.

Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di kelas VI SDN 31 VII Koto
Sungai Sarik, dalam proses pembelajaran IPS baik dari segi guru maupun
siswa disadari masih dirasakan berbagai ketimpangan antara lain : guru masih
banyak menggunakan metode ceramah , jarang memberikan contoh-contoh
yang dekat dengan siswa, sering berbicara menyuruh siswa memperhatikan
karena siswa sering mengobrol dengan temannya, sering menyuruh siswa
mencatat saja materi pembelajaran yang ada pada buku paket.

Akibat yang terjadi dari kondisi diatas berdampak pada siswa dalam
pembelajaran IPS yaitu siswa tidak termotivasi untuk belajar , siswa bermain
sendiri dengan benda-benda yang ada di sekitarnya seperti: memainkan
pulpen, jari-jarinya, dan mencoret-coret buku, tidak ada kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan ide-idenya, nalar siswa kurang berkembang
dalam menyimpulkan pelajaran, siswa tidak berani untuk menanyakan
kepada guru tentang materi pelajaran yang belum dipahaminya.

Apabila kenyataan ini dibiarkan berlanjut, maka akan memberikan dampak

yang kurang baik terhadap proses pembelajaran dan hasil yang dicapai siswa ,



sehingga minat belajar siswa akan semakin menurun dan hasil belajarpun akan
semakin merosot karena model pembelajaran yang digunakan tidak tepat, hal

ini dapat dilihat dari hasil ujian belajar siswa pada mid semester | tahun
ajaran 2013/2014. Jumlah  siswa  sebanyak 23  orang yang mencapai
ketuntasan belajar  sebanyak 6 orang, sedangkan yang belum tuntas 17
orang. Ketuntasan Kriteria Minimal ( KKM) yang ditetapkan di SDN 31 VII
Koto Sungai Sarik yaitu 75. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:



Tabel : |
Daftar Nilai Mid Semester | Siswa Kelas VI pada Mata Pelajaran IPS
Tahun 2013/2014

No Nama Nilai KKM Keterangan
Siswa Tuntas | Tidak Tuntas
1 CcC 34 75 v
2 RA 38 75 v
3 AY 63 75 v
4 DP 51 75 v
5 MN 48 75 v
6 WSR 56 75 v
7 AMA 46 75 v
8 AN 75 75 v
9 ASD 82 75 v
10 FIP 45 75 v
11 FN 83 75 v
12 HG 60 75 v
13 MZ 59 75 v
14 MBK 79 75 v
15 PN 46 75 v
16 RG 81 75 v
17 RD 51 75 v
18 SRA 43 75 v
19 SNZ 50 75 v
20 UR 60 75 v
21 TF 46 75 v
22 MI 76 75 v v
23 RG 34 75 v
Jumlah 1306
Rata-Rata 57
26% | 74%
Persentase

Sumber : Data Sekunder nilai mid semester | siswa kelas VI SDN 31 VIl Koto
Sungai Sarik tahun ajaran 2013/2014



Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model Quantum
Teaching di kelas VI SDN 31 VII  Koto Sungai Sarik Kabupaten
Padang Pariaman”.

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
Rumusan  masalah penelitian secara umum adalah  bagaimanakah
”Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Quantum Teaching di kelas VI SDN 31 VI Koto
Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman?”, Adapun rumusan
masalah secara khusus adalah:

1. Bagaimanakah perencanaan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik Kabupaten
Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS  dengan menggunakan
model Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan model Quantum Teaching di kelas VI SDN 31

VIl Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman?



C.Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian secara umum

Adalah ” Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan

menggunakan model  QuantumTeaching di kelas VI SDN 31 VII

Koto Sungai Sarik”. Penulis merinci secara khusus tujuan penelitian

adalah mendeskripsikan:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman?

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa di  kelas
VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman?

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Quantum Teaching di kelas VI SDN 31
VIl Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman?

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan IPS di Sekolah
Dasar (SD). Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagipeneliti,
guru, kepala sekolah, antara lain:
1. Bagi peneliti
a. Salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir untuk

menyelesaikan pendidikan di PGSD FIP UNP.



b. Menambah wawasan penulis tentang cara menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching alam pembelajaran
IPS di SD.

c. Melakukan inovasi pembelajaran dengan model pembelajaran
Quantum Teaching dengan harapan agar hasil pembelajaran
IPS menjadi meningkat.

2. Bagi guru

a Menambah wawasan guru tentang model pembelajaran IPS
yang bervariasi.

b Memotivasi guru agar menempatkan siswa sebagai subjek
belajar.

c. Menambah pemahaman guru tentang manfaat dan cara
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
dalam pembelajaran IPS di SD.

3. Bagi kepala sekolah
a. Sebagai pedoman dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif dalam pembelajaran IPS di SD.
b. Sebagai masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran IPS di SD.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan peserta
didik dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran. Menurut Nasution (dalam Wijaya 2009:137) mendefinisikan
“Hasil belajar adalah sebagai perubahan individu yang belajar, perubahan
ini tidak hanya mengenai  pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan,
sikap, dan  pengertian , penguasaan dan penghargaan dalam diri individu
yang belajar”. Sedangkan menurut Winarno,(dalam Wijaya 2009:137)
hasil belajar adalah “Perubahan tingkah laku yang dapat diamati dari  sifat
sifat dan tanda-tanda tingkah laku yang dipelajari dalam bentuk keterampilan
konsep-konsep dan dalam bentuk sikap”.

Selanjutnya Bloom (dalam Agus, 2009:105) menjelaskan :  hasil
belajar dikelompokkan ke dalam tiga kawasan (domain),yaitu domain
kognitif, domain efektif, dan domain psikomotor. Hasil belajar domain
kognitif adalah hasil belajar di bidang pemikiran  (penalaran) terdiri dari
enam tingkatan, yaitu pengetahu (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application) , analisis (analisys), sintesis (synthesis), dan evalu-
asi (evaluation).

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, hasil belajar adalah
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kemampuan peserta didik dalam mengingat pelajaran yang telah disampai-
kan selama proses pembelajaran dan bagaimana peserta didik tersebut bisa
menerapkanya serta terjadinya perubahan tingkah  laku pada diri siswa
yang dapat diukur dengan perubahan sikap dan keterampilan dari
penggunaan strategi pembelalajaran dalam kondisi yang berbeda. Hasil
belajar yang diharapkan dalam pembelajaran IPS yang ideal adalah 75%.
Hal ini sesuai dengan pendapat Wijaya (2009: 135) yang  menyatakan
bahwa “kriteria ideal ketuntasan belajar IPS adalah 75%.

b.Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar perlu dilakukan oleh guru dengan tujuan supaya siswa
mengetahui apa yang telah diperolennya setelah dia belajar.Sudrajat
(2005:20) menjelaskan bahwa tujuan penilaian hasil belajar adalah adalah
1)Memberikan informasi dan kemajuan hasil belajar siswa secara individu
dalam mencapai tujuan pembealajaran, 2) sebagai infomasi bagi guru untuk
mengetahui tungkat kemampuan siswa, 3) memberikan motivasi belajar siswa,
4) sebagi informasi atas kemajuan siswa, 5) sebagai pengambil keputusan
dalam melakukan bimbingan kepada siswa.

Selanjutnya Suharsimi (1998:7) mengatakan bahwa “Tujuan penilaian hasil
belajar IPS adalah untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah
dipahami oleh siswa dan apakah metode yang digunakan sudah tepat atau
belum.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian hasil belajar
IPS dapat dilihat dari segi siswa dan segi guru,jika bagi siswa untuk melihat

apakah siswa sudah mampu menguasai materi pembelajaran,dari segi guru
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sejaun mana keberhasilan materi yang diberikan guru dikuasai oleh siswa
kemudian melakukan tindakan — tindakan yang akan dilakukan setelah
melihat hasil pembelajaran.

c.Prinsip penilaian hasil belajar

Dalam melakukan penilaian hasil belajar ada beberapa hal yang harus
diperhatikan guru.Menurut Etin (2007:46) bahwa prinsip yang harus
diperhatikan dalam  melakukan penilaian hasil belajar IPS adalah :
“l.Berorientasi pada kompetensi,2)valid/shahih,3)menyeluruh,4)mendidik,
5)terbuka,6)bermakna,7)adil dan objektif,8) berkesinambungan.

Selanjutnya Sudrajat (2005:25) menambahkan “Prinsip penilaian hasil
belajar IPS adalah menyeluruh,berkesinambungan,bermakna,berorientasi
pada tujuan,objektif,terbuka kesesuaian dengan peserta ,dan bersifat
mendidik.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip penilaian hasil
belajar IPS di SD adalah menyeluruh,valid,berkesinambungan,bermakna,
berorientasi pada tujuan,objektif,terbuka,kesesuaian dengan peserta ,dan
bersifat mendidik.
d.Bentuk penilaian Hasil Belajar

Bentuk penilaian hasil belajar dalam pembelajaarn IPS meliputi
penilaian proses dan penilaian hasil belajar.Penilaian hasil belajar IPS di SD
dapat berupa tes dan non tes.Bentuk instrumen tes meliputi:1) pilihan
ganda,2) uraian objektif,3) uraian bebas,4) isian singkat,5) menjodohkan,6)
benar-salah,7) unjuk kerja,dan 8) portofolio.Sedangkan dalam bentuknon tes

meliputi:1) wawncara,2) inventori,dan 3) pengamatan.Penilaian proses
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belajar siswa dalam pembelajaran IPS dapat berupa observasi,kuisioner,dan
lembar pengamatan (Sudrajat,2005:38).

Selanjutnya Depdiknas (2007:391) menjelaskan bahwa bentuk
penialain hasil belajar IPS di SD adalah:”1) tes tertulis yaitu objektif,pilihan
ganda,menjodohkan,benar-salah,2) tes lisan,3) tes perbuatan yaitu daftar
cek,lembar pengamatan,4) non tes yaitu angket,checklist,skala sikap,dan
pengamatan,5) produk yaitu daftar cek dan pedoman penskoran.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran IPS dapat dilakukan penilaian tes tertulis dalam bentuk
objektif,pilihan ganda,menjodohkan,benar-salah,dan tes perbuatan berupa
lembar pengamatan.Jadi hasil belajar dapat dilihat dari segi tiga aspek yakni
hasil kognitif,afektif,dan psikomotor.

2. Hakekat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian Pembelajaran

Manusia memiliki derajat, latar belakang historis, serta harapan masa
depan yang berbeda -beda. Sesuai dengan fitrah manusia sebagai
makhluk social yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempuyai
tujuan dan tanggung jawab bersama.Pembelajaran secara sadar dapat
menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa

bukan hanya buku ajar tetapi juga sesama manusia.
Menurut Oemar (2012:57) “Pembelajaran adalah suatu kombinasi
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Benny,2009:9)

mendefinisikan “Pembelajaran sebagai a set of event embeded in
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purposeful activities that facilitate learning. pembelajaran adalah
serangkaian aktifitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk
memudahkan terjadinya proses belajar.”

Berdasarkan pendapat di atas , dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa , di mana antara
keduanya terjadi aktifitas yang tujuanya supaya terjadinya proses belajar
mengajar yang lebih baik.

b. Pengertian IPS

IPS sebagai bidang studi memiliki garapan yang dipelajari cukup luas.
Bidang garapannya itu meliputi gejala-gejala dan masalah  kehidupan
manusia . Depdiknas (2006:162) mengemukakan bahwa IPS merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji separangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata
pelajaran IPS memuat materi  geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta
warga dunia yang cinta damai.

Menurut Trianto (2011:171) ”IPS adalah integrasi dari berbagai cabang
ilmu —ilmu social, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya”. Sementara itu Kosasih (dalam Etin:2007:13)
menyatakan bahwa ”IPS membahas hubungan antara manusia dengan

lingkungannya, dan berusaha membantu dan memecahkan permasalahan,
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yang dihadapi sehingga akanmenjadikan semakin mengerti dan memahami
lingkungan sosial masyarakatnya’

Di masa akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami  perubahan setiap
saat. Oleh karena itu materi pembelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam  memasuki kehidupan masyarakat
yang dinamis. Mata pelajaran IPS  disusun secara sistematis, komprehensif,
dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasil-
an dalam kehidupan di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS
di SD adalah mata pelajaran yang mempelajariilmu ilmu sosial yang
berhubungan dengan kehidupan masyarakat global untuk mendapatkan
peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi darsuatu  permasalahan yang ada
yang ditinjau dari berbagai aspek kehidupan menjadi suatu perpaduan yang
mampu mengembangkan dan melatih  sikap moral, dan keterampilan siswa,
sehingga peserta didik dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
c. Tujuan IPS
Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah,  telah
dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan proses pembelajaran
bidang studi tersebut secara keseluruhan, diantaramya bidang studi IPS.
Depdiknas (2006:162) menjelaskan bahwa mata pelajaran IPS  bertujuan

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
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Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki ~ kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap  nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Menurut Trianto (2011:174) tujuan utama pendidikan IPS adalah Untuk
Mendidik  dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungan,
serta berbagai bekal siswa untuk melejitkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi”

Berdasarkan  uraian di atas maka dapat disimpulkan tujuan mata
pelajaran IPS adalah untuk mendidik , memberi bekal dan kemampuan dasar
kepada peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi  peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih  tinggi.

Ruang lingkup IPS
IPS membahas tentang bagaimana manusia  berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Ini  disebabkan karena manusia tumbuh dan
berkembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang
berbeda.
Selanjutnya Depdiknas (2006:162) menjelaskan “Ruang lingkup mata
pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut 1) Manusia, tempat, dan
lingkungan, 2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) sistem sosial dan

budaya, 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Sedangkan menurut Sapriya

dkk (2007:5) ruang lingkup pembelajaran IPS adalah * hal-hal yang
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berkenaan dengan  manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajara IPS adalah manusia, lingkungan, dan seluruh aspek kehidupan
manusia. Ruang lingkup yang akan di pakai dalam penelitian ini adalah
manusia, tempat, lingkungan serta system sosial budaya.

3. Model Pembelajaran
a. Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat memberikan
arahan atau  petunjuk dalam mendesain pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam kelas , sehingga dengan model tersebut akan
memudahkan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran , dengan
sendirinya dapat menciptakan kondisi kelas yang kondusif dan

menyenangkan dalam pembelajaran.
Menurut Ibrahim,(2012:198) model pembelajaran adalah

”Suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang

pembelajaran tatap muka di dalam kelas atau dalam latar tutorial dan

dalam membentuk materiil-materiil pembelajaran.,termasuk buku-buku

Jflm-film,pita kaset, dan program media komputer, dan kurikulum

(serangkaian studi jangka panjang)”. Setiap model membimbing kita

ketika merancang pembelajaran untuk membantu para siswa mencapai

berbagai tujuan, menurut Bruce Joyce (dalam Ibrahim, 2012:198).

Adapun Soekamto, (dalam Trianto, 2010:74) mengemukakan

maksud dari model pembelajaran adalah Kerangka konseptual yang



17

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu proses yang dapat dilakukan dalam
melaksanakan pembelajaran yang dapat memberikan gambaran atau
deskripsi terhadap langkah-langkah yang harus dilakukan saat
pembelajaran berlangsung, supaya tercapai tujuan pembelajaran yang
optimal.

Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan suatu model
dalam pembelajaran yang menguraikan cara-cara baru yangmemudahkan
proses belajar lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian
yang terarah,yang dapat melejitkan prestasi siswa.

Menurut DePorter,(2010:34) Quantum Teaching adalah
”Perubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar
momen belajar”. Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk balajar
efektif yang mempegaruhi kesuksesan siswa. Interaksi ini mengubah
kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan
bermanfaat bagi mereka dan orang lain.

Sedangkan menurut Colin Rose (dalam Ariani ,2012 diakses

tanggal 6 Juni 2013) Quantum Teaching adalah ”panduan praktis dalam
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mengajar yang berusaha mengakomodir setiap bakat siswa atau dapat
menjangkau setiap siswa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang
memadukan serta melibatkan semua aspek kehidupan siswa yang dapat
mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa sehingga pembelajaran
yang diberikan guru dapat menjangkau semua siswa sesuai
kemampuanya masing-masing.

Prinsip Model Pembelajaran Quantum Teaching

Dengan adanya model Pembelajaran Quantum Teaching,
pembelajaran bukan lagi kegiatan yang membosankan bagi siswa karena
siswa ikut terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
adanya keterlibatan siswa secara aktif akan menambah motivasi siswa
untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Adapun  prinsip utama  Quantum  Teaching  menurut
DePorter,(2010:36) adalah”Bawalah dunia mereka ke dunia Kita,
antarkan dunia kita ke dunia mereka”.

Selanjutnya menurut Suprayekti, (2011:2.18) prinsip Quantum
Teaching adalah .”1)segalanya berbicara, 2)Segalanya bertujuan, 3)

pengalaman sebelum pemberian arti, 4) akui setiap usaha, 5) banyak hal
layak dipelajari maka layak pula banyak hal diberi penghargaan”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model

Quantum Teaching lebih menekankan kepada keaktifan dan peran serta
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siswa dalam pembelajaran ,sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator
sebagaimana tuntutan kurikulum yang menghubungkan pengalaman
siswa dengan materi yang ada serta berusaha untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswa.
Karakteristik Pembelajaran Quantum Teaching
Pembelajaran dengan  menggunakan model Quantum Teaching
merupakan suatu model yang menekankan pada percepatan pebelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran.
Adapun Kkarakteristik pembelajaran Quantum Teaching menurut
Sugiyanto (2009:74.78 ) adalah :
1) memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna 2) menekankan pada pemercepatan pembelajaran
dengan taraf keberhasilan tinggi, 3) menekankan kealamihaan
dan kewajaran proses pembelajaran, 4) menekankan kebermak
naan dan kebermutuan proses pembelajaran,5) memiliki model
yang memadukan konteks dan isi pembelajaran,6) menanam
nilai dan keyakinan yang positif dalam diri pembelajar, 7)
mengutamakan keberagaman dan kebebasan”.
e. Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Menurut DePorter (dalam Sugiyanto 2009:7) kelebihan model
Pembelajaran Quantum Teaching sebagai berikut:
1) selalu berpusat padaapa yang masuk akal bagi siswa,
2) menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme siswa,
3) adanya kerjasama,4)menawarkan ide dan proses cemerlang
dalam bentuk yang enak dipahami siswa, 5) menciptakan
tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam diri sendiri, 6)
belajar terasa menyenangkan, 7) ketenangan psikologi,

8) adanya kebebasan dalam berekspresi 9) menumbuhkan
idealisme ,gairah dan cinta mengajar oleh guru.
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f. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Quantum Teaching
Menurut DePorter,( 2010:39) langkah-langkah model
pembelajaran QuantumTeaching adalah:

1) Tumbuhkan, Menumbuhkan minat siswa dengan memuas
kan apakah manfaat pelajaran tersebut bagi pelajar dan
manfaatkan kehidupan pelajar, 2) alami, menciptakan dan
mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti
semua  pelajar.,, 3) namai, menyediakan kata kunci,
konsep, model, rumus,strategi,bagi  pelajar, 4)
demontrasikan,menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk
menunjukan bahwa mereka tahu, 5) ulangi, menunjukkan
pelajar cara —cara mengulang materi, 6) rayakan, pengakuan
untuk penyelesaian,partisipasi pemerolehan keterampilan dan
ilmu pengetahuan.

Selanjutnya menurut Suprayekti, (2011:2.18) langkah -langkah
model pembelajaran Quantum Teaching adalah :

1) Tumbuhkan, menumbuhkan minat siswa dengan memuas

kan ,  apakah manfaatnya bagi pelajar dan manfaatkan
pengalaman kehidupannya, 2) alami, menciptakan ulang dan
mendatangkan pengalaman pelajar yang dapat dimengerti oleh
setiap dan segenap siswa secara alamiah, artinya yang sesuai
dengan gaya belajar meraka, 3) namai/beri makna,
memberikan kesempatan kepada pelajar untuk memberikan
makan atau arti mengenai apa yang mereka telah pelajari, 4)
demontrasikan, menyediakan kesempatan dengan beraneka
ragam cara bagi siswa untuk mendemontrasikan bahwa
mereka paham, 5) ulangi, menunjukkan kepada siswa cara-
cara lain untuk mendemontrasikan bahwa mereka paham, 6)
rayakan, memberikan kepada siswa pengakuan untuk
penyelesaian, dan pemerolehan keterampilan dan ilmu
pegetahuan.

Langkah-langkah pembelajaran Quantum Teaching yang akan
penulis laksanakan adalah langkah-langkah menurut DePorter, karena
langkah- langkah tersebut mudah penulis pahami dan akan penulis

laksanakan.
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4.Penggunaan Model Quantum Teaching dalam Pembelajaran IPS

Penggunaan model Quantum Teaxhind dalam pembelajaran IPS
akan lebih menarik bagi siswa, karena dengan menggunakan model ini siswa
akan ikut aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih
bermakna. Siswa akan rilek dalam belajar, pembelajaran berdasarkan
pengalaman yang pernah dialami asiswa, akan lebih mudah menyelesaikan
sosal-soal, dan menyajikan hasil pembelajaran yang telah dikuasainya, serta
membina sikap sosial melalui kerja kelompok, menimbulkan percaya diri
karena hasil usahanya dalam belajar dihargai .

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka tahap-tahap model Quantum
Teaching dalam pembelajaran IPS dapat dilaksanakan dengan
memperhatikan tahap-tahap sebagai berikut:
1.Tumbuhkan

Untuk menumbuhkan minat minat siswa dalam dalam belajar , guru
melakukan  terelebih  dahulu  membunyikan  musik  tanpa
nyanyi/instrument, kemudian menyuruh siswa membayangkan hal-hal
yang menyenangkan bagi dirinya,dan untuk menambah semangatnya
lagi, siswa bernyanyi bersama-sama.
1. Alami

Pada tahap ini guru dan siswa mengadakan tanya jawab tentang hal-hal
yang pernah dialami oleh siswa sesuai dengan materi pembelajaran
yang dipelajari. Selanjutnya guru memajangkan gambar dan

mengadakan tanya jawab tentang gambar.
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3.Namai
Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, kemudian
memberikan  LKS pada amsing kelompok., setelah itu guru menjelaskan
cara mengisi LKS dan cara mengerjakan dalam belajar kelompok..
Selanjutnya meminta siswa diminta bekerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah dan pertanyaan yang terdapat pada LKS yang telah
dibagikan..
4.Demontrasikan
Pada tahap ini yang dilakukan oleh guru: meminta masing-masing
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan
kelas, menuliskan jawaban di papan tulis, menugasi kelompok lain memberi-
kan tanggapan atas hasil kerja kelompok yang disajikan .
5. Ulangi
Pada tahap ini guru menjelaskan kepada siswa cara-cara untuk
mengulangi pembelajaran, supaya materi pelajaran yang telah dipelajari
lebih mudah dipahami dan selalu ingat. Hal-hal yang dilakukan guru adalah
menyuruh siswa membuat rangkuman dari materi pembelajaran,
mengadakan tanya jawab dengan teman tentang materi pelajaran yang telah
dipelajari.
6.Rayakan
Untuk menggairahkan siswa dan menghargai usahanya dalam belajar,
guru memberikan penghargaan berupa hadiah.penghargaan yang diberikan
kepada siswa yang telah berhasil dalam belaajr akan sangat menyenangkan

bagi siswa, sehingga siswa yang belum berhasil dalam belajar akan
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termotivasi atas hadiah yang diterima temanya.

B. Kerangka Teori

Penggunaan model Quantum Teaching merupakan alternatif untuk lebih
mengaktifkan dan memberikan semabat siswa dalam pembelajaran
dengan model ini siswa dapat megungkapakan pengalamanya sendiri,
menyelesaikan soal-soal dengan baik, berdiskusi dengan teman kelompok-
nya, menyajikan materi yang telah dikuasainya, menanggapi pertanyaan,
bertanya jawab dengan temanya, dan membuat rangkuman dari materi
pelajaaran. Semakin aktif peserta didik dalam pembelajaran maka pemaham
an peserta didik terhadap materi pelajaran akan semakin bertambah. Jika
pemahaman bertambah, maka hasil belajar akan meningkat.

Agar penggunaan model Quantum Teaching dalam pembelajaran IPS
berjalan dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahap-
tahap sebagai  berikut: tahap 1) tumbuhkan , guru menggunakan cara- cara
untuk menumbuhkan minat siswa dengan hal-hal yang menyenangkan
baginya, 2)alami, guru memberikan pembelajaran tentang hal yang pernah
dialami atau dilihat oleh siswa, 3) namai siswa mengerjakan soal-soal dalam
kelompoknya. 4)demontrasikan,siswamenyajikan materi pembelajaran
yang telah dikuasainya, 5) ulangi, siswa membuat rangkuman dari materi
pembelajaran yang telah  dipelajari, 6) rayakan, memberikan penghargaan
kepada siswa atas usaha yang telah dilakukanya. Berdasarkan penjelasan

di atas, kerangka teori dapat  digambarkan dengan skema sebagai berikut:
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Proses dan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPS di kelas VI SDN 31
VIl Koto Sungai Sarik masih rendah

!

Pelakasanaan
Langkah-langlah model pembelajaran Quantum Teaching

1. Tumbuhkan

2. Alami

3. Namai

4, Demontrasikan
5. Ulangi

6. Rayakan

!

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Quantum Teaching di kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Dari  paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab 1V,

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
Quantum Teaching dibagi dalam tiga tahap pembelajaran, yaitu
Kegiatan awal, inti dan akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan
Dengan  melakukan appersepsi, kegiatan inti direncanakan
Pembelajaran dengan  menggunakan langkah-langkah model
Quantum Teaching yaitu Tumbuhkan,Alami, Namai, Demontrasikan,
Ulangi, dan Rayakan. Pada kegiatan akhir dilaksanakan pemberian
evaluasi atau tes pada siswa. Pada siklus | pertemaun I kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran dengan persentase 78% dengan
kategori cukup, siklus I pertemuan naik persentase 81% dengan
kategori baik, siklus Il pertemuan | kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran dengan persentase 90%, kategori sangat
baik, siklus 1l pertemuan Il mencapai tingkat persentase 97% dengan
kategori sangat baik.

2. Bentuk pelaksanaan pembelajaran IPS disesuaikan dengan langkah
langkah Penggunaan menggunakan model Quantum Teaching
yaitu pada kegiatan awal menkondisikan kelas, mengadakan
appersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran . Pada kegiatan inti

diawali dengan langkah Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasikan,
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Ulangi, dan Rayakan. Pada kegiatan akhir dan pemberian evaluasi
pada siswa. Pada siklus | pertemuan | pelaksanaan kegiatan guru 75%
dengan kategori cukup, siklus | pertemuan Il pelaksanaan kegiatan
guru 88% dengan kategori baik, siklus Il pertemuan | pelaksanaan
kegiatan guru 94% dengan kategori sangat baik, Il pertemuan Il
pelaksanaan  kegiatan guru  97% dengan kategori sangat baik.
Sedangkan pelaksanaan kegiatan siswa pada siklus | pertemuan I
75% dengan kategori cukup, siklus I pertemuan Il pelaksanaan
kegiatan siswa 84% dengan kategori baik, siklus Il pertemuan I
pelaksanaan kegiatan siswa 94% dengan kategori sangat baik, Il
pertemuan Il pelaksanaan kegiatan siswa 97% dengan kategori sangat
baik.

. Dengan menggunakan  model Quantum Teaching dalam pembela-
jaranIPS , hasil belajar siswa kelas VI SDN 31 VII Koto Sungai Sarik
sudah meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa
pada siklus I pertemuan | siswa yang tuntas 30% siklus | pertemuan
Il 61% dan siklu 1l pertemuan | 87%, siklus Il pertemuan Il 91%.
Dengan demikian penelitian dengan menggunakan model Quantum
Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini,
Peneliti mengajukan beberapa saran agar dipertimbangkan untuk dapat

dilaksanakan,antara lain:
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1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model Quantum Teaching dalam mata pelajaran IPS
Pembuatan perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan menjabarkannya menjadi
Indikator dan tujuan pembelajaran.

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Quantum Teaching  Dalam pembelajaran
menggunakan model Quantum Teaching siswa akan bersemangat
dalam belajar karena model Quantum Teaching merupakan model
pembelajaran yang menggunakan musik atau instrumen dan
mengaitkannya dengan pengetahuan siswa.

3. Guru hendaknya dapat mencobakan dan menerapkan model
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dan bersemangat dalam
belajar,serta menumbuhkan kegembiraan dalam dirinya dengan
tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang

diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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